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Abstrak. Kemiskinan masih menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh negara 

Indonesia. Saat ini masih banyak rakyat yang hidup dibawah garis kemiskinan. Total 

jumlah penduduk dibawah garis kemiskinan di Indonesia tahun 2020 ada sebanyak 37.9 

juta orang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gunungkidul tahun 

2020 menyatakan bahwa jumlah penduduk miskin di Kabupaten Gunungkidul ada 

sebanyak 17,07 persen dari 749.274 jiwa penduduk. Untuk mengatasi masalah tersebut 

pemerintah menyusun upaya penanggulangan kemiskinan dan masalah kesejahteraan 

sosial dengan memberikan bantuan sosial bersayarat kepada keluarga yang kurang mampu 

yaitu adanya Program Keluarga Harapan (PKH). Agar bantuan tersebut bisa merata dan 

tepat sasaran, maka perlu dilakukan pengelompokan kecamatan berdasarkan data PKH. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan kecamatan di Kabupaten Gunungkidul 

berdasarkan data PKH dengan menggunakan algoritma K-Means. Data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu data PKH tahun 2020 yang terdiri dari 18 kecamatan dan ada 5 

variabel. Berdasarkan analisis data dengan algoritma K-Means clustering diperoleh 2 

klaster dengan kategori tingkat kesejahteraan rendah, dan tinggi. Hasil dari penelitian ini 

yaitu dari 18 kecamatan yang ada di Kabupaten Gunungkidul, kecamatan dengan tingkat 

kesejahteraan sosial rendah ada 10 Kecamatan dengan bantuan PKH banyak, dan tingkat 

kesejahteraan tinggi ada 8 kecamatan, yang memperoleh bantuan PKH sedikit. 
 

Kata Kunci: K-Means, Gunungkidul, PKH. 
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1 PENDAHULUAN 
 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh banyak negara, tak 

terkecuali di negara berkembang seperti negara Indonesia. Negara Indonesia juga 

memiliki permasalahan kemiskinan, dimana masalah kemiskinan menjadi masalah 

utama yang dihadapi oleh Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah 

penduduk miskin di Indonesia meningkat 2,07 persen, yaitu pada periode Maret 

2020 berkisar 26,42 juta orang menjadi 27,54 juta orang periode Maret 2021. 

Peningkatan tersebut terjadi akibat adanya pandemi covid-19 yang berdampak pada 

perubahan perilaku serta aktivitas ekonomi penduduk, sehingga mempengaruhi 

angka kemiskinan [1]. 

Masalah kemiskinan juga terjadi di kabupaten Gunungkidul. Angka 

kemiskinan di kabupaten Gunungkidul meningkat 0,46 persen, yakni pada tahun 

2019 ada sebanyak 16,61 persen menjadi 17,07 persen di tahun 2020.  Hal ini berarti 

masih banyak masyarakat di Gunungkidul yang tidak mampu atau miskin. Untuk 

mengatasi kemiskinan di Gunungkidul, maka pemerintah berupaya untuk 

memberikan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (PKH) merupakan program pemberian 

uang tunai secara bersyarat bagi keluarga sangat miskin dan memenuhi persyaratan 

sebagai peserta dan telah ditetapkan oleh Kementerian Sosial [3].  

Kementrian Sosial RI telah menjelaskan bahwa syarat keluarga yang berhak 

untuk menjadi penerima PKH adalah keluarga miskin yang memiliki satu atau 

beberapa syarat PKH, antara lain: (1) Dalam suatu keluarga tersebut memiliki ibu 

hamil/ anak balita; (2) Memiliki anak yang berusia kurang dari 7 tahun yang belum 

memasuki pendidikan sekolah dasar; (3) Memiliki anak yang berusia kurang dari 7 

tahun hingga 21 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan wajib belajar 12 

tahun; (4) Memiliki anak penyandang disabilitas yang berusia 0-21 tahun.Dari 

penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi keluarga 

penerima PKH adalah keluarga yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah.  

Pada tahun 2021 Gunungkidul mencatat adanya penambahan keluarga 

penerima PKH. Koordinator PKH Kabupaten Gunungkidul, Suri Tri Wibowo 

menyampaikan bahwa penambahan keluarga penerima bertambah sekitar 5 ribu, 

sepanjang tahun 2020 [5]. Hal ini dipengaruhi oleh pandemi covid-19 yang 

membuat situasi ekonomi yang semakin buruk, dan membuat jumlah keluarga yang 

kurang mampu menjadi bertambah.   

Untuk menunjang serta membantu keberhasilan bantuan PKH di Kabupaten 

Gunungkidul dibutuhkan suatu kajian yang dapat mengelompokan kecamatan 

berdasarkan kategori penerima PKH sehingga akan membentuk kelompok yang 

sesuai dengan tingkat kesejahteraan sosial. Pengelompokkan kecamatan ini 

diharapkan menjadi acuan pemberian bantuan PKH ini agar lebih terarah dan tepat 

sasaran sesuai tingkat kesejahteraan sosial. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan pengelompokkan 

kecamatan yaitu analisis clustering. Pada penelitian ini penulis akan menggunakan 

clustering non hierarki yaitu metode pendekatan algoritma k-means. Metode 

pendekatan algoritma k-means dipilih karena metode ini mudah dan cepat 

diaplikasikan, serta dapat mengelompokkan objek-objek berdasarkan kesamaan 

karakteristik di antara objek-objek tersebut [2]. Objek tersebut akan 
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diklasifikasikan ke dalam satu atau lebih klaster sehingga objek-objek yang berada 

dalam satu klaster akan memiliki kemiripan sifat satu sama lain.  

Beberapa penelitian yang menggunakan algoritma k-means clustering 

diantaranya adalah  Saputra & Saragih (2021) yang melakukan penelitian tentang 

aplikasi k-means untuk pengelompokan penduduk di Kelurahan Tembesi untuk 

kelayakan penerima bantuan [6]. Penelitian Suhartini & Yuliani (2021) 

menggunakan algoritma k-means untuk mengklaster penduduk miskin di Dusun 

Bagik Endep dengan hasil menentukan kelompok penduduk miskin sesuai klaster 

yang diharapkan [17]. Penelitian Barus & Tarigan (2019) tentang menggunakan 

algoritma k-means untuk menentukan keluarga yang layak mendapatkan kartu PKH 

dengan hasil keakuratan untuk pengelompokan keluarga penerima PKH[18]. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakuan penelitian tentang 

pengelompokan wilayah kecamatan di kabupaten Gunungkidul berdasarkan PKH  

dengan menggunakan metode algoritma k-means. Hasil dari analisis 

pengelompokan kecamatan berdasarkan PKH dengan menggunakan algoritma k-

means diharapkan dapat memberikan solusi bagi Dinas Sosial Kabupaten 

Gunungkidul dalam menyalurkan bantuan PKH agar lebih terarah, cepat, dan tepat 

kepada kecamatan yang memiliki tingkat kesejahteraan sosial rendah.  

 

2 TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Program Keluarga Harapan (PKH) 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan sosial 

uang tunai bersyarat sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat oleh pemerintah 

kepada keluarga miskin (KM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat 

PKH [12]. PKH merupakan program penanggulangan kemiskinan yang dibentuk 

oleh pemerintah, dengan sistem memberi bantuan tunai kepada keluarga miskin 

yang tercantum dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) yang telah 

memenuhi persyaratan [12]. Tujuan utama PKH adalah untuk mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama kelompok 

masyarakat miskin [16]. PKH ini berupa bantuan kepada ibu hamil, anak sekolah, 

penyandang disabilitas, lansia, dan anak usia dini. 

2.2 Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan keadaan yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar 

seperti makanan, tempat tinggal, pakaian, pendidikan, dan kesehatan. Dalam arti 

proper, kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan uang, barang dan 

kebutuhan dasar untuk menjamin dan memenuhi kelangsungan hidup [15]. Secara 

umum kemiskinan ditinjau dari dua sisi yakni kemiskinan absolut yang diukur 

dengan membandingkan pendapatan yang diperoleh dengan pendapatan yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan kebutuhan dasar. Sedangkan kemiskinan relatif 

yang ditinjau dari aspek kesenjangan sosial adalah keadaan dimana seseorang 

memenuhi kebutuhan dasar minimumnya tetapi masih lebih rendah jika 

dibandingkan dengan masyarakat disekitarnya [7]. 

 

2.3 Clustering 

Data mining adalah proses yang menjalankan satu atau lebih teknik 

pembelajaran komputer untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan secara 

otomatis [18]. Prediksi, perbandingan, klasifikasi, clustering, dan perkiraan adalah 
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jenis pendekatan dalam data mining [10]. Clustering merupakan salah satu teknik 

multivaiat yang mempelajari struktur hubungan antara variabel dan antara objek 

dengan tujuan untuk mengelompokkan objek ke dalam kelompok yang mempunyai 

sifat atau karakteristik yang sama [9]. Objek akan dikelompokan ke dalam cluster 

sehingga objek-objek yang berada pada satu cluster memiliki kesamaan yang tinggi 

antara satu anggota kluster dengan yang lainnya. 

2.4 K-means 

Pendekatan algoritma k-means merupakan metode yang mengelompokkan 

objek-objek berdasarkan kesamaan karakteristik yang sama dengan jumlah klaster 

ditetapkan terlebih dahulu[2]. Algortma k-means adalah salah satu metode non 

hirarki.  

Algoritma K-means adalah sebagai berikut [14]: 

1) Menentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk. 

2) Membangkitkan k centroid (titik pusat klaster) awal secara random. 

3) Menghitung jarak setiap data ke masing-masing centroid menggunakan 

rumus Euclidean. 

 

 

dddengan: 

𝑥𝑖 : objek x ke-i 

µ𝑗: data j ke-i 

𝑛 : banyaknya objek 

4) Mengelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara data dengan 

centroidnya. 

5) Menentukan posisi centroid baru 

𝐶𝑘 = (
1

𝑛𝑘
)∑𝑑𝑖  

 

(2)  

dengan: 

𝑛𝑘 = jumlah data dalam cluster k 

𝑑𝑖 = jumlah dari nilai jarak yang masuk dalam masing-masing cluster 

6) Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid lama tidak sama. 
 

3 DATA 

Data yang digunakan adalah data sekunder dari Dinas Sosial Kabupaten 

Gunungkidul. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data penerima 

bantuan PKH tahun 2020 yang terdiri dari 18 kecamatan yaitu Kecamatan Gedang 

Sari, Girisubo, Karangmojo, Ngawen, Nglipar, Paliyan, Panggang, Patuk, Playen, 

Ponjong, Purwosari, Rongkop, Saptosari, Semanu, Semin, Tanjungsari, Tepus, dan 

Wonosari. Variabel yang digunakan untuk pengelompokan kecamatan di 

Kabupaten Gunungkidul adalah Anak Sekolah (X1) sebanyak 40.068, Disabilitas 

(X2) sebanyak 887, Ibu Hamil (X3) sebanyak 488, Lansia (X4) sebanyak 35.901, 

dan Usia Dini (X5) sebanyak 9.449.  

𝑑(𝑥𝑖 − 𝜇𝑗) = √𝑥𝑖 = 𝜇𝑗
2 

(1) 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 1 menyajikan statistik ringkasan dari kelima variabel.  Dari Tabel 1 

terlihat bahwa rata-rata penerima PKH terbanyak adalah anak sekolah dan lansia.  

Tabel 1: Statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian 
No variabel Rata-

rata 

Nilai 

terkecil 

Nilai 

terbesar 

Simpangan 

baku 

1.  X1 2226 950 3627 910.1747 

2.  X2 49.28 16.00 168.00 35.225 

3.  X3 27.11 11.00 46.00 11.514 

4.  X4 1994 1261 3219 581.597 

5.  X5 524.9 249.0 840.0 196.099 

PKH dengan penerima bantuan adalah  anak sekolah (X1) yang terendah  

berada di Kecamatan Tanjungsari dan tertinggi di Kecamatan Gedang Sari. PKH 

dengan penerima bantuan adalah disabilitas (X2) yang terendah berada di 

Kecamatan Girisubo dan tertinggi Kecamatan Playen. Penerima bantuan yakni ibu 

hamil (X3) yang terendah berada di kecamatan Tanjungsari dan tertinggi 

Kecamatan Semanu. Pada lansia (X4) yang terendah pada Kecamatan Purwasari 

dan yang tertinggi Kecamatan Ponjong. Pada penerima bantuan usia dini (X5) yang 

terendah terletak di Kecamatan Tanjungsari dan tertinggi Kecamatan Gedang Sari. 

Dapat dilihat secara deskriptif bahwa, Kecamatan Tanjung merupakan kecamatan 

penerima bantuan PKH  terendah. Sedangkan Kecamatan Gedang Sari menjadi 

kecamatan penerima bantuan PKH  lebih tinggi dibanding kecamatan-kecamatan 

lain.  

4.2 Menentukan k yang akan dibentuk 

Dalam analisis k-means, penentuan jumlah klaster  dapat dilakukan dalam 

berbagai metode yaitu metode elbow dan metode silhoutette.  

 

Gambar 1: Grafik metode elbow dari data terstandarisasi 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa lekukan pertama pada saat klaster terjadi pada k sama 

dengan 2, oleh karena itu jumlah klaster optimal adalah 2 klaster. 
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Gambar 2: Grafik metode silhoutette data terstandarisasi 

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah klaster optimum terjadi pada jumlah 

klaster sama dengan 2. Dari kedua metode ini dapat disimpulkan bahwa jumlah  

klaster optimum adalah 2 klaster. 

 

4.3 Menganalisis cluster centroid awal 

Menentukan centroid cluster awal dengan rata-rata nilai centroid cluster 

yang disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2: Initial cluster data terstandarisasi 

 

 

 
 

 

 

4.4 Mengembalikan nilai centroid 

Dari pengelompokkan kecamatan-kecamatan dengan jumlah klaster k = 2 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3: Pembagian kluster berdasarkan kecamatan 

No Kecamatan Cluster 

1.  Gedang Sari 1 

2.  Playen 1 

3.  Ponjong  1 

4.  Semanu 1 

5.  Semin 1 

Cluster X1 X2 X3 X4 X5 

1 0.9492 0.6521 0.9022 0.9185 0.9685 

2 -0.7594 -0.5217 -0.7218 -0.7348 -0.7748 
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No Kecamatan Cluster 

6.  Wonosari 1 

7.  Girisubo 2 

8.  Ngawen 2 

9.  Paliyan 2 

10.  Panggang 2 

11.  Patuk 2 

12.  Purwosari  2 

13.  Rongkop 2 

14.  Tanjungsari 2 

15.  Tepus 2 

16.  Karangmojo 1 

17.  Nglipar 2 

18.  Sapto Sari 1 

 

4.5 Visualisasi hasil cluster 

Dari analisis k-means diperoleh ada sebanyak 8 kecamatan yang merupakan 

cluster 1 dan 10 kecamatan dalam cluster 2. Hasil clustering dapat dilihat dari 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Partitioning clustering 
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Centroid atau Rata-rata pada masing-masing klaster disajikan pada Tabel 4 

 
Tabel 4: Rata-rata masing klaster 

 
 

 

Berdasarkan Gambar 3 terdapat dua cluster yang dapat digolongkan menjadi 

kesejahteraan sosial tinggi dan kesejahteraan sosial rendah. Klaster 1 terdiri dari 8 

kecamatan dengan penerima bantuan PKH yaitu dari anak sekolah, disabilitas, ibu 

hamil, lansia, dan usia dini merupakan paling tinggi dibandingkan kecamatan di 

klaster 2. Dalam klaster 1 ini terdiri dari 8 kecamatan yaitu Gedang Sari, Sapto Sari, 

Wonosari, Karangmojo, Ponjong, Semanu, Semin, dan Playen yang memperoleh 

bantuan PKH paling tinggi. Pada klaster 1, Gedang Sari dan Playen merupakan 

kecamatan yang memiliki jarak ke pusat centroid yang cukup jauh (Gambar 3). 

Gedang Sari dan Playen merupakan kecamatan paling banyak yang menerima 

bantuan sehingga  bisa dikatakan bahwa tingkat kesejahteraan sosial lebih rendah 

dibanding kecamatan lain, dan telah banyak warga tidak mampu dari kecamatan 

Gedang Sari dan Playen yang menerima bantuan dibandingkan kecamatan lain .  

Klaster 2 terdiri 10 Kecamatan dengan penerima bantuan PKH  yaitu dari anak 

sekolah, disabilitas, ibu hamil, lansia, dan usia dini merupakan cluster yang paling 

rendah dibandingkan klaster lain. Dalam 10 Kecamatan ini terdiri dari Kemacatan 

Girisubo, Ngawen, Paliyan, Panggang, Patuk, Purwosari, Rongkop, Tanjungsari, 

Nglipar, Tepus, dan Kecamatan Sapto Sari. Kecamatan tersebut yang menerima 

paling sedikit bantuan PKH. Tanjung merupakan kecamatan yang memiliki jarak 

ke pusat centroid yang cukup jauh (Gambar 3). Kecamatan Tanjungsari terindikasi 

memiliki kesejahteraan sosial yang lebih tinggi dibanding kecamatan lain karena 

lebih sedikit merima bantuan PKH.  

 

4.6 Diskusi 

Pada penelitian ini diperoleh bahwa ada 10 kecamatan yang memiliki 

kesejahteraan tinggi, dan ada 8 kecamatan yang memiliki kesejahteraan rendah. 

Kelompok yang memiliki kesejahteraan sosial tinggi memiliki bantuan PKH lebih 

sedikit dibandingkan dengan kelompok yang memiliki kesejahteraan sosial rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode k-means berhasil digunakan untuk 

melakukan pengelompokan kecamatan berdasarkan bantuan PKH. Hasil tersebut 

sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anggraini & Muharom (2017) 

tentang pengelompokan kecamatan berdasarkan bidang pendidikan dengan 

menggunakan metode k-means cluster.  Dengan variabel yang digunakan yaitu 

jumlah sekolah, jumlah guru, dan jumlah siswa [22]. Hal yang sama pada hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kusnadi & Putri (2021) menyimpulkan bahwa k-

means dapat digunakan sebabagi metode pengelompokkan yang membantu dalam 

menentukan kelompok yang menjadi prioritas mendapatkan bantuan [20]. 

Penelitian yang dilakukan Suryani et al. (2019) pengabdian masyarakat melalui 

pengolahan hasil potensi daerah setempat dengan adanya kekayaan alam seperti 

pertanian, perkebunan, peternakan, dan pariwisata menjadikan Tanjung Sari memiliki 

kesejahteraan yang tinggi sesuai dengan hasil penelitian ini. Hasil yang diperoleh 

dari penelitiannya yaitu pengelompokan kecamatan dengan menggunakan 

Cluster X1 X2 X3 X4 X5 

1 3090 72.2 37.5 02529 715 

2 1535 30.9 18.8 1567 373 
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algoritma k-means dapat digunakan dengan baik karena sebagai acuan pemberian 

bantuan PKH, sehingga lebih terarah dan tepat sasaran sesuai tingkat kesejahteraan 

sosial masyarakat [21].  

 

5 KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian pengelompokan kecamatan di Gunungkidul berdasarkan 

Program Keluarga Harapan dengan menggunakan algoritma k-means dapat 

disimpulkan bahwa dari 18 kecamatan yang ada di Gunungkidul dapat 

dikelompokan menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok yang memiliki kesejahteraan 

sosial tinggi dan kelompok yang memiliki kesejahteraan sosial rendah. Kelompok 

yang memiliki kesejahteraan sosial tinggi, maka akan memperoleh bantuan PKH 

yang lebih sedikit, dibandingkan dengan kelompok dengan kesejahteraan sosial 

rendah. Kelompok yang memiliki kesejahteran sosial tinggi terdiri dari 8 kecamatan 

yaitu Gedang Sari, Sapto Sari, Wonosari, Karangmojo, Ponjong, Semanu, Semin, 

dan Playen yang memperoleh bantuan PKH banyak Sedangkan kelompok yang 

memiliki kesejahteraan sosial rendah terdiri dari 10 Kecamatan ini terdiri dari 

Kemacatan Girisubo, Ngawen, Paliyan, Panggang, Patuk, Purwosari, Rongkop, 

Tanjungsari, Nglipar, Tepus, dan Kecamatan Sapto Sari, yang memperoleh bantuan 

PKH sedikit. 
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